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COVERING BASED MODEL SOLUTIONS OF THE EMERGENCY
INSTALLATION OPTIMAL LOCATION ON HEALTH FACILITY IN

PALEMBANG CITY

By :

Ahmad Fikri
08011281419027

ABSTRACT

Palembang comprises 16 districts, this research is limited to 8 districts namely
Sukarami, Sako, Sematang Borang, Kalidoni, Kemuning, Ilir Timur II, Seberang Ulu
II, and Plaju. There are currently only 7 districts that have a emergency installation.
This research is designed to optimize the number and location of Emergency
Installation in Palembang. Optimization of emergency installation location is required
to improve health services in Palembang. This optimization uses covering-based
models that include Location Set Covering Problem, Maximal Covering Location
Problem, p-Median Problem and p-Center Problem. The solutions are obtained by
using simplex /method and branch and bound solver on Lingo 13.0. The results of the
computation with the best time of 15 minutes are 6 locations of emergency
installations in order to serve the existing 8 districts. The results show that emergency
installation should be located in Ilir Timur II, Kalidoni, Sako, Seberang Ulu,
Sematang Borang, and Sukarami District. It is suggested that the government should
build an emergency installation in Sako District due to the absence of facilities that
can serve the district optimally.

Keyword : Covering Based Model, Location Optimization, Emergency Installation,
Simplex, Lingo 13.0.
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ABSTRAK

Kota Palembang terdiri 16 Kecamatan, penelitian ini dibatasi dengan 8
kecamatan di Kota Palembang yaitu Kecamatan Sukarami, Sako, Sematang Borang,
Kalidoni, Kemuning, Ilir Timur II, Seberang Ulu II, dan Plaju. Pada kecamatan-
kecamatan tersebut telah terdapat 7 Kecamatan yang memiliki Instalasi Gawat
Darurat. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan jumlah dan lokasi Instalasi
Gawat Darurat yang ada di Kota Palembang. Pengoptimalan lokasi Instalasi Gawat
Darurat diperlukan agar dapat meningkatkan layanan kesehatan dikota Palembang.
Pengoptimalan ini menggunakan model covering-based yang meliputi Maximal
Covering Location Problem, Location set Covering Problem, permasalahan p-Median
dan permasalahan p-Center. Selanjutnya solusi diperoleh dengan menggunakan
metode simpleks dan branch and bound solver pada Lingo 13.0. Hasil perhitungan
menyimpulkan bahwa dengan waktu terbaik 15 menit terdapat 6 lokasi Instalasi
Gawat Darurat agar dapat melayani 8 Kecamatan yang ada. Model Covering-based
memberikan hasil bahwa sebaiknya Instalasi Gawat Darurat terdapat di Kecamatan
Ilir Timur II, Kalidoni, Sako, Seberang Ulu, Sematang Borang, dan Sukarami.
Disarankan pemerintah untuk membangun Instalasi Gawat Darurat di Kecamatan
Sako dikarenakan belum terdapatnya fasilitas yang dapat melayani kecamatan
tersebut dengan optimal.

Kata Kunci : Model Covering Based, Pengoptimalan Lokasi, Instalasi Gawat
Darurat, Simpleks, Lingo 13.0.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latarbelakang

Optimasi adalah proses yang dilakukan untuk mendapatkan hasil terbaik dari

suatu keadaan (Rao, 2009). Secara matematis optimasi adalah cara mendapatkan

harga ekstrim dari suatu fungsi tertentu dengan faktor-faktor pembatasnya (Tarmizi,

2005). Facility Location Problem (FLP) seperti fasilitas pelayanan darurat

membentuk sebuah kelas penting dari masalah lokasi di optimasi. Contoh dari

Facility Location Problem (FLP) antara lain kendaraan ambulans, Instalasi Gawat

Darurat, pos pemadam kebakaran, sekolah, perpustakaan, dan peralatan darurat

lainnya. Fungsi tujuan dari Facility Location Problem (FLP) biasanya berhubungan

dengan keselamatan, sumber daya yang tersedia, tingkat pelayanan, jumlah

permintaan, biaya, jarak dan waktu (Dzator, 2008).

Salah satu fasilitas di rumah sakit yang sering diakses masyarakat adalah

pelayanan Instalasi Gawat Darurat. Kejadian gawat darurat adalah keadaan dimana

seseorang memerlukan pertolongan segera karena apabila tidak mendapat

pertolongan dengan segera maka dapat mengancam jiwanya atau menimbulkan

kecacatan permanen. Keadaan gawat darurat yang terjadi di masyarakat antara lain

keadaan seseorang yang mengalami berhenti bernafas dan detak jantung berhenti,

tidak sadarkan diri, kecelakaan, cedera misalnya patah tulang, pendarahan, kasus

stroke dan kejang, keracunan dan korban bencana (Priyandari et al 2011).

Menurut Menteri Kesehatan (2009) dalam Keputusan Menteri Kesehatan

Nomor 856/Menkes/SK/IX/2009 tentang Standar Instalasi Gawat Darurat (IGD)
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Rumah Sakit, Pasien yang masuk ke IGD rumah sakit tentunya butuh pertolongan

yang cepat dan tepat untuk itu perlu adanya standar dalam memberikan pelayanan

gawat darurat sesuai dengan kompetensi dan kemampuannya sehingga dapat

menjamin suatu penanganan gawat darurat dengan response time yang cepat dan

penanganan yang tepat. Instalasi Gawat Darurat di Kota Palembang cenderung

terpusat pada satu Kecamatan sehingga pelayanannya pun membutuhkan waktu yang

cukup lama untuk wilayah yang jauh dari pusat kota. Di kota Palembang pada tahun

2016 terdapat 32 rumah sakit baik milik pemerintah ataupun swasta (Dinas Kesehatan

Kota Palembang, 2017). Instalasi Gawat Darurat banyak terdapat di Kecamatan

Kemuning, Ilir Timur I, serta Ilir Barat II. Untuk kecamatan lainnya terdapat

beberapa rumah sakit swasta dan juga terdapat Kecamatan tanpa Instalasi Gawat

Darurat.

Kelompok model covering-based dibedakan menjadi empat model, yaitu

Location Set Covering Problem (LSCP), Maximal Covering Location Problem

(MCLP), p-Median Problem, dan p-Center Problem (Daskin and Maass, 2015).

Keempat model ini saling berhubungan. Dengan menggunakan keempat model

covering-based diharapkan dapat memaksimalkan pelayanan pelanggan pada Instalasi

Gawat Darurat di Kota Palembang dengan jumlah lokasi fasilitas (Instalasi Gawat

Darurat) yang optimal dan rata-rata jarak yang minimum dari lokasi permintaan ke

lokasi fasilitas terdekat.

Location Set Covering Problem (LSCP) merupakan permasalahan dalam

sistem distribusi dengan tujuan untuk mendapatkan jumlah dan lokasi optimal untuk

penempatan lokasi fasilitas sehingga dapat melayani semua titik permintaan (Toregas
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et al 1971, dalam Rahmawati, 2009). Maximal Covering Location Problem (MCLP)

bertujuan untuk memaksimalkan jumlah titik permintaan yang dapat terlayani dengan

sejumlah lokasi fasilitas yang tersedia agar bisa mencakup titik permintaan pelanggan

dengan optimal (Cruch and ReVelle, 1974 dalam Rahmawati, 2009). p-Median

Problem bertujuan untuk meminimalkan rata-rata jarak berbobot antara titik lokasi

fasilitas pelayanan dan titik permintaan (Daskin and Maass, 2015). p-Center Problem

bertujuan untuk meminimumkan kerugian atau kehilangan maksimal (Tansel et al

1983).

Dalam penelitian ini, dibahas mengenai pengoptimalan lokasi pada fasilitas

darurat yaitu Instalasi Gawat Darurat di Kota Palembang. Pengoptimalan ini

dilakukan agar Instalasi Gawat Darurat dapat lebih optimal dalam memberikan

pelayanan dan juga agar seluruh wilayah dapat terlayani dengan baik sehingga dapat

meningkatkan kepuasan pelanggan serta mengurangi keterlambatan ambulans sampai

ke lokasi permintaan. Pengoptimalan lokasi meliputi 4 kelompok model covering

based, yaitu LSCP, MCLP, p-Median dan p-Center. Penelitian ini hanya mengambil

8 Kecamatan dari 16 Kecamatan yang ada di Kota Palembang.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam Penelitian ini adalah bagaimana mengoptimalkan

jumlah dan lokasi Instalasi Gawat Darurat di Kota Palembang dengan model

covering-based yang meliputi Location Set Covering Problem (LSCP), Maximal

Covering Location Problem (MLCP), p-Median dan p-Center.
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1.3 Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada delapan Kecamatan dari enam belas Kecamatan

yang ada di Kota Palembang, yaitu Kecamatan Sukarami, Sako, Sematang Borang,

Kalidoni, Kemuning, Ilir Timur II, Seberang Ulu II, dan Plaju. Penelitian ini

menggunakan asumsi bahwa biaya pelayanan untuk setiap Instalasi Gawat Darurat

adalah sama, ketersediaan Ambulans di setiap Instalasi Gawat Darurat dianggap

selalu tersedia, dan kondisi jalan dari lokasi Instalasi Gawat Darurat menuju lokasi

permintaan tidak mengalami kemacetan, hambatan dan gangguan.

1.4 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengoptimalkan jumlah dan lokasi

Instalasi Gawat Darurat yang ada di Kota Palembang.

1.5 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bahan pertimbangan bagi Instansi terkait untuk menentukan lokasi Instalasi

Gawat Darurat di Kota Palembang.

2. Tambahan literatur bagi mahasiswa yang berhubungan dengan bidang

optimasi khususnya mengenai permasalahan set covering dan

penyelesaiannya.
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